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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, penggunaan 

financial technology, dan efikasi diri terhadap inklusi keuangan. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

masyarakat di Kota Magelang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan sampel berjumlah 105 responden.  

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online 

menggunakan google form. Analisis yang dilakukan meliputi uji kualitas data (uji 

validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heterokedastisistas) dan analisis regresi linier berganda (uji t, uji f dan koefisien 

determinasi) menggunakan IBM SPSS 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, penggunaan financial technology dan efikasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Efikasi Diri, Inklusi 

Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Minimnya akses dan pemanfatan layanan keuangan oleh masyarakat merupakan 

rintangan dalam menggapai keuangan inklusif. Inklusi keuangan merupakan 

tersedianya akses ke produk dan jasa keuangan yang dimanfaatkan secara 

bertanggung jawab oleh semua individu dan bisnis untuk mencukupi kebutuhan 

seperti aktivitas transaksi, pembayaran, pinjaman, tabungan, investasi dan asuransi.  

Bersama dengan literasi keuangan, peningkatan inklusi keuangan dapat 

dilakukan dengan penggunaan financial technology (fintech) sebagai salah satu 

alternatif  dalam mengakses layanan keuangan dengan beragam manfaat dan 

keunggulan. Mewujudkan inklusi keuangan juga memerlukan kepercayaan diri 

(efikasi diri). Tingginya kepercayaan diri dalam mengambil keputusan keuangan 

berkaitan dengan peningkatan inklusi keuangan. 

TINJAUAN TEORI 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan menurut OJK yaitu seperangkat keyakinan, keterampilan dan 

pengetahuan yang memengaruhi sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan. 

Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan diukur berdasarkan empat 

indikator yaitu pengetahuan dasar, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model penerimaan 

teknologi untuk memperkirakan penerimaan dan penggunaan sistem teknologi 

informasi oleh individu. Model TAM terdiri atas persepsi kemudahan penggunaan 

yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan 
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memperkecil usaha dan mempermudah penyelesaian pekerjaan dan persepsi 

kemanfaatan yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi 

akan meningkatkan pekerjaan atau kinerja hidupnya.  

Efikasi Diri (Self-efficacy) 

Efikasi diri (self-efficacy) didefinisikan sebagai keyakinan diri atas kemampuan 

dalam mengendalikan dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk meraih 

tujuan tertentu. Financial self-efficacy mengacu pada ukuran kepercayaan yang 

dimiliki seseorang untuk menggunakan jasa keuangan yang berhubungan dalam 

bidang keuangan (Mindra, Moya, Zuze, & Kodongo, 2017). Menurut teori kognitif 

sosial (Bandura, 1986, 1997) efikasi diri bervariasi pada tiga dimensi yaitu Level 

atau Magnitude, Strength dan Generality.  

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk, dan 

layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Peraturan OJK No. 

76/POJK.07/2016). Empat dimensi yang umum digunakan untuk mendefinisikan 

inklusi keuangan yaitu akses, kualitas, penggunaan dan kesejahteraan. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan 

Tingkat literasi keuangan yang memadai berarti mengerti cara menggunakan 

produk dan jasa keuangan serta risikonya untuk mencapai tujuan keuangan yang 

nantinya akan berdampak pada peningkatan inklusi keuangan yaitu kondisi ketika 
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masyarakat memiliki akses terhadap berbagai produk dan layanan keuangan formal 

yang berkualitas, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian dari Simanjutak (2019) 

menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan di 

Indonesia. Maka peneliti merumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi 

Keuangan 

Pengaruh Penggunaan Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan 

Penelitian yang membahas pengaruh financial technology terhadap inklusi 

keuangan oleh Marini, Linawati & Putra (2020) menjelaskan bahwa layanan 

keuangan berbasis teknologi (fintech) berpengaruh positif terhadap inklusi 

keuangan UMKM. Pemanfaatan fintech untuk melakukan pembayaran online pada 

mahasiswa juga terbukti ikut mendukung pencapaian keuangan inklusif di 

Indonesia. Hal ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Alawi, Asih & 

Sobana (2020). Maka peneliti merumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi 

Keuangan 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Inklusi Keuangan 

Tingkat kepercayaan dan keyakinan diri dalam pengelolaan keuangan dan 

menetapkan tujuan keuangan menjadi salah satu faktor pendorong seseorang untuk  

percaya diri dalam mempertimbangkan penggunaan jasa keuangan formal. 

Penelitian oleh Andyni dan Kurniasari (2021) menyimpulkan efikasi diri 
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berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan di Indonesia dalam hal penggunaan 

layanan pembayaran digital Shopee Pay. Maka peneliti merumuskan hipotesis 

ketiga sebagai berikut:  

H3: Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi Keuangan 

METODE PENELITIAN 

Sampel dan Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kota Magelang. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria pemilihan 

sampel yaitu: 1. Berusia 20-35 tahun 2. Menggunakan fintech. Data pada penelitian 

ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) 

menggunakan formulir online yang disebarkan melalui whatsapp, instagram, 

twitter, dan facebook kepada masyarakat di Kota Magelang. 

Variabel Penelitian 

Terdapat dua jenis variabel yang diteliti yaitu Variabel independen (bebas) terdiri 

atas Literasi Keuangan (X1), Penggunaan Fintech (X2) dan Efikasi Diri (X3) serta 

Variabel Dependen (terikat) terdiri atas Inklusi Keuangan (Y). 

Metode Analisis 

Teknik Pengolahan Data terdiri atas uji kualitas data yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji T, uji F dan koefisien 

determinasi. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Statistika deskriptif 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 1 Data jenis kelamin responden 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 85 80,95 

Laki-laki 20 19,05 

Total 105 100 

 

Berdasarkan tabel, sebagian besar responden didominasi oleh perempuan 

dengan persentase 80,95% sedangkan persentase responden yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 19,05%. 

b. Usia 

Tabel 2 Data usia responden 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20-25 tahun 89 84,76 

26-30 tahun 8 7,62 

31-35 tahun 8 7,62 

Total 105 100 

 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 20-25 tahun 

berjumlah 89 orang dengan persentase sebesar 84,76%, sedangkan responden 

dalam rentang usia 26-30 tahun dan 31-35 tahun berjumlah sama yaitu 8 orang 

dengan persentase 7,62%. 
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Pengujian Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 3 Hasil validitas literasi keuangan 

Variabel 
Kode 

Pernyataan 
Sig (2-tailed) R hitung Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

LK1 0,002 0,298 

Valid 

LK2 0,000 0,619 

LK3 0,000 0,561 

LK 4 0,002 0,304 

LK 5 0,000 0,615 

LK6 0,000 0,532 

LK7 0,000 0,474 

LK8 0,000 0,485 

LK9 0,000 0,531 

LK10 0,000 0,583 

LK11 0,000 0,582 

LK12 0,000 0,546 

LK13 0,000 0,551 

LK14 0,000 0,541 

LK15 0,000 0,560 

 

Berdasarkan tabel validitas variabel literasi keuangan, ke-15 butir pernyataan 

variabel literasi keuangan memiliki nilai sig. lebih kecil dari alpha 0,05 (Sig < 0,05, 

pearson correlation bernilai positif). Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pernyataan variabel literasi keuangan adalah valid. 
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Tabel 4 Hasil validitas penggunaan fintech 

Variabel Kode 

Pernyataan 

Sig (2-tailed) R hitung Keterangan 

Penggunaan 

Fintech (X2) 

FT1 0,000 0,904 

Valid 

FT2 0,000 0,885 

FT3 0,000 0,893 

FT4 0,000 0,853 

FT5 0,000 0,880 

FT6 0,000 0,838 

 

Berdasarkan tabel diatas, ke-6 butir pernyataan diperoleh nilai signifikansi (sig.) 

0,000 yang berarti nilai sig. lebih kecil dari alpha 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pernyataan penggunaan fintech adalah valid.  

Tabel 5 Hasil validitas item efikasi diri 

Variabel Kode 

Pernyataan 

Sig (2-tailed) R hitung Keterangan 

Efikasi Diri 

(X3) 

ED1 0,000 0,583 

Valid 

ED2 0,000 0,803 

ED3 0,000 0,632 

ED4 0,000 0,818 

ED5 0,000 0,739 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (sig.) ke-5 butir pernyataan 

sebesar 0,000 yang berarti nilai sig. lebih kecil dari alpha 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pernyataan efikasi diri adalah valid.  

Tabel 1 Hasil validitas inklusi keuangan 

Variabel Kode 

Pernyataan 

Sig (2-tailed) R hitung Keterangan 

Inklusi 

Keuangan 

(Y) 

INKA1 0,000 0,537 

Valid INKA2 0,000 0,780 

INKA3 0,000 0,577 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



9 
 

INKA4 0,000 0,667 

INKA5 0,000 0,709 

INKA6 0,000 0,674 

INKA7 0,000 0,564 

INKA8 0,000 0,586 

INKA9 0,000 0,638 

INKA10 0,000 0,625 

INKA11 0,000 0,658 

INKA12 0,000 0,652 

INKA13 0,000 0,527 

 

Berdasarkan tabel, dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan inklusi 

keuangan adalah valid.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 7 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Literasi Keuangan 0,791 0,6 Reliabel 

Penggunaan Fintech 0,939 0,6 Reliabel 

Efikasi Diri 0,768 0,6 Reliabel 

Inklusi Keuangan 0,862 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha 

keempat variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan variabel yang akan diuji reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

   Tabel 8 Hasil Tes K-S  

Tes Kolmogorov Smirnov 

N 105 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,807 

 

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov (one-sample K-S test) diperoleh 

nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,807 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 5% (Sig. > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan data penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil output SPSS, nilai Tolerance ketiga variabel independen lebih 

besar dari 0,10 (Tolerance > 0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Hal 

ini menandakan tidak terjadi masalah multikolinearitas.  

Tabel 9 Hasil Multikolinearitas  

Variabel Nilai Tolerance > 0,10 Nilai VIF < 10 

Literasi keuangan 0,551 1,816 

Penggunaan Fintech 0,683 1,465 

Efikasi Diri 0,522 1,916 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel hasil output SPSS, dapat dilihat bahwa nilai Sig. ketiga variabel 

independen lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. 
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Tabel 10 Hasil Heterokedastisitas 

Variabel Nilai Sig. > 0,05 

Literasi keuangan 0,910 

Penggunaan Fintech 0,113 

Efikasi Diri 0,482 

 

Analisis Regresi Berganda  

Persamaan regresi estimasi sebagai berikut: 

Tabel 11 Koefisien Regresi 

Koefisien 

Model B t Sig. 

(Konstan) 17,465 4,537 0,000 

LK 0,366 4,420 0,000 

FT 0,255 2,172 0,032 

ED 0,502 2,524 0,013 

INKA = β0 + β1LK + β2FT + β3ED + ɛ  

 

INKA = 17,465 + 0,366LK + 0,255FT +0,502ED  

 

Keterangan: 

 

INKA = Inklusi Keuangan  

LK = Literasi Keuangan 

FT = Penggunaan Financial Technology 

ED = Efikasi Diri 

β0 = Konstanta 

β1-3 = Koefisien regresi variabel LK, FT, dan ED 

ɛ = Random error 

Uji Parsial 

Tabel 12 Hasil Uji Parsial 

Model t Sig. 

(Konstan) 4,537 0,000 

LK 4,420 0,000 

FT 2,172 0,032 

ED 2,524 0,013 
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1. Literasi Keuangan 

Nilai ρ-value (Sig.) 0,000 lebih kecil dari α yang digunakan yaitu 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap  inklusi keuangan. 

2. Penggunaan Fintech 

Nilai ρ-value (Sig.) 0,032 lebih kecil dari α yang digunakan yaitu 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan fintech berpengaruh signifikan 

terhadap  inklusi keuangan. 

3. Efikasi Diri 

Nilai ρ-value (Sig.) 0,013 lebih kecil dari α yang digunakan yaitu 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan. 

Uji Simultan 

Tabel 13 Hasil Uji F 

ANOVA 

Model df F Sig. 

Regresi 3 35,533 0,000a 

Residual 101 

Total 104 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan, diperoleh nilai ρ-value (Sig.) 0,000 lebih kecil 

dari α (0,000 < 0,05) maka semua variabel independen secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 14 Hasil Koefisien Determinasi 
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Model R R2 Adjusted R 

Square 

Estimasi Standar 

Error 

1 0,717 0,513 0,499 4,05229 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan, diperoleh nilai R2 sebesar 0,513 atau 51,3%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh semua variabel independen yakni literasi 

keuangan, penggunaan fintech dan efikasi diri terhadap perubahan nilai variabel 

dependen yakni inklusi keuangan adalah 51,3%. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel literasi keuangan memperlihatkan 

mayoritas responden memiliki pengetahuan umum keuangan yang baik dan 

memiliki pandangan bahwa hal tersebut merupakan salah satu faktor penting dalam 

mencapai kesejahteraan. Sebagian besar dari mereka memahami tentang manfaat 

menabung, jenis asuransi dan investasi. Dalam hal mengakses layanan keuangan, 

hampir semua responden setuju bahwa ketersediaan beragam produk keuangan 

seperti tabungan, pinjaman, asuransi maupun investasi telah memudahkan mereka 

dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan.  

Berdasarkan pengujian terhadap koefisien regresi, variabel literasi 

keuangan memiliki nilai koefisien β 0,366 bernilai positif, ρ-value (Sig.) 0,000 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi (α) 5% (Sig. < 0,05). Sehingga dinyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hal 

ini berarti bahwa jika literasi keuangan ditingkatkan, maka inklusi keuangan juga 

akan meningkat. Sehingga Hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Dengan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



14 
 

demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat maka akan semakin 

baik pemahaman dan pemanfatan terhadap produk dan jasa keuangan.  

Pengaruh Penggunaan Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan 

Hasil analisis deskriptif variabel penggunaan financial technology memperlihatkan 

mayoritas responden merupakan pengguna fintech jenis uang elektronik yaitu 

Shopee pay, Gopay dan OVO. Sebagian besar responden memandang bahwa 

fintech memberi kemudahan dan menghemat waktu dalam melakukan transaksi 

keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien β bernilai 

positif sebesar 0,255, nilai probabilitas (ρ-value) 0,032 lebih kecil dari α 0,05 (Sig. 

< 0,05). Sehingga dinyatakan bahwa penggunaan fintech berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan. Hal ini berarti jika penggunaan fintech 

ditingkatkan, maka inklusi keuangan juga akan meningkat. Sehingga Hipotesis 

kedua (H2) dapat diterima. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat penggunaan 

fintech oleh masyarakat maka akan semakin meningkatkan inklusi keuangan. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Inklusi Keuangan 

Hasil analisis deskriptif variabel efikasi diri memperlihatkan mayoritas responden 

memiliki kepercayaan diri dalam menggapai tujuan keuangan dan berpandangan 

bahwa mereka cukup berkualifikasi untuk menggunakan layanan keuangan serta 

merasa yakin bisa mengenali dan menghindari penipuan.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien β 0,502 

bernilai positif, nilai ρ-value 0,013 lebih kecil dari α 0,05 (Sig. < 0,05). Sehingga 
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dinyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Hal ini berarti jika efikasi diri ditingkatkan, maka inklusi keuangan juga 

akan meningkat. Sehingga Hipotesis ketiga (H3) dapat diterima. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat kepercayaan diri masyarakat dalam menggunakan layanan 

keuangan maka akan meningkatkan inklusi keuangan. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Penggunaan Financial Technology dan Efikasi 

Diri secara simultan (bersama-sama) terhadap Inklusi Keuangan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengujian koefisien regresi menunjukkan 

terdapat pengaruh literasi keuangan, penggunaan financial technology dan efikasi 

diri secara simultan (bersama-sama) terhadap inklusi keuangan. Besarnya 

persentase nilai variabel inklusi keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel 

literasi keuangan, penggunaan fintech dan efikasi diri ditunjukkan dengan nilai 

koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh melalui 

pengujian data adalah 0,513 atau 51,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

besarnya inklusi keuangan yang dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, 

penggunaan fintech dan efikasi diri yakni sebesar 51,3%. Sedangkan sisanya yaitu 

48,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam membantu individu 

merencanakan dan mengelola keuangannya termasuk dalam membuat keputusan 

yang berkaitan dengan pemilihan produk dan layanan jasa keuangan secara 

bijak. Pemahaman masyarakat pada aspek-aspek keuangan dalam hal tabungan, 
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pinjaman, asuransi dan investasi yang baik akan diikuti dengan peningkatan 

penggunaan produk jasa keuangan pada lembaga keuangan. Hal ini dikarenakan 

masyarakat memiliki minat dan kesadaran dalam mempelajari jenis-jenis produk 

keuangan, manfaat yang ditawarkan, serta arti penting kepemilikannya. 

Pengetahuan keuangan juga bermanfaat bagi masyarakat agar tidak terjebak oleh 

penipuan keuangan. 

2. Beragam jenis layanan teknologi finansial (fintech) yang tersedia di pasaran 

menawarkan keunggulan dalam bertransaksi. Hanya dengan menggunakan 

perangkat seluler smartphone dan jaringan internet, masyarakat dapat 

melakukan aktivitas keuangan  secara cepat, praktis dan aman. Melalui 

penggunaan layanan fintech yang ada saat ini, masyarakat diberi kemudahan 

dalam mengakses produk dan layanan keuangan secara efektif dan efisien yang 

berkontribusi pada peningkatan inklusi keuangan. 

3. Menggunakan produk dan layanan keuangan pada lembaga keuangan formal 

membutuhkan rasa kepercayaan diri. Sehingga semakin tinggi tingkat 

kepercayaan dan keyakinan individu atas kemampuannya dalam melakukan 

aktivitas keuangan seperti sikap optimis dalam meraih tujuan keuangan 

(financial goals), kegigihan dalam menghadapi masalah keuangan dan 

kepercayaan diri dalam menggunakan layanan keuangan akan berdampak pada 

peningkatan akses ke layanan jasa keuangan yang pada akhirnya berkontribusi 

pada inklusi keuangan. 
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Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat kota Magelang menggunakan 

kriteria usia 20 tahun – 35 tahun sehingga data yang diperoleh terbatas 

jumlahnya. 

2. Pengumpulan data yang dilakukan hanya melalui kuesioner untuk memperoleh 

jawaban atau pendapat responden tanpa dilengkapi dengan penjelasan kuesioner 

secara lebih rinci sehingga peneliti tidak bisa menggali lebih dalam mengenai 

pendapat responden atas pemahaman keuangan mereka. 

Saran 

1. Memperluas rentang usia hingga usia 50 tahun, jadi tidak hanya terbatas pada 

usia 20-35 tahun. 

2. Menjelaskan kuesioner sehingga opini dan persepsi responden terhadap literasi 

keuangan dapat dipelajari lebih rinci. 
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